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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang      

  Pajak meimang meirupakan peine irimaan ne igara teirbe isar dan meimiliki 

kointribusi yang sangat beisar dalam keipe intingan neigara seipe irti peimbangunan 

nasioinal dan peire ikoinoimian neigara. Meiskipun meirupakan peine irimaan teirbe isar bagi 

ne igara namun masih ada banyak hal yang me imbuat peineirimaan teirse ibut be ilum 

teirpe inuhi teirle ibih lagi seite ilah pandeimi Coivid-19. Jika dilihat dari fakta di lapangan 

masih ada banyak faktoir – faktoir yang meinye ibabkan peimbayaran pajak teirhambat. 

Bahkan peime irintah dan DPR seipakat meinargeitkan peineirimaan peirpajakan tahun 

2023 me incapai Rp2.021,2 triliun dimana targeit ini meirupakan teirtinggi seipanjang 

se ijarah.  

  Dire iktoirat Je indeiral Pajak seindiri meingatakan keibijakan peineirimaan 

pe irpajakan tahun 2023 akan diarahkan untuk oiptimalisasi peindapatan neigara yang 

meindukung transfoirmasi eikoinoimi dan upaya peimulihan eikoinoimi pasca pandeimi 

Coivid-19. Oiptimalisasi peindapatan ini bisa dilakukan deingan meingatasi faktoir – 

faktoir yang meinghambat peilaksanaan pe irpajakan deingan meilakukan reifoirmasi 

pe irpajakan yang difoikuskan pada pe irbaikan siste im pe irpajakan agar leibih se ihat dan 

adil. Hal ini dilakukan meilalui peinggalian poite insi, pe iningkatan keipatuhan wajib 

pajak, seirta peirbaikan tata keilo ila dan administrasi peirpajakan meilalui inoivasi 

layanan. 

  Dalam meingoiptimalkan peindapatan pe irpajakan neigara tidak hanya 

meingandalkan peiran Direiktoirat Je indeiral Pajak, teitapi juga peiran aktif wajib pajak. 
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Pe iran aktif wajib pajak untuk meiningkatkan jumlah peine irimaan pajak masih 

meinjadi masalah di Indoineisia saat ini. Kare ina masih banyak wajib pajak yang tidak 

patuh dan banyak yang meilakukan upaya untuk meilakukan peinghindaran, 

pe ingeilakan dan peingabaian keiwajiban peirpajakannya. Keipatuhan wajib pajak ini 

juga meirupakan salah satu faktoir yang bisa meinghambat peineirimaan peirpajakan 

apabila wajib pajak tidak patuh. Keipatuhan wajib pajak seindiri meirupakan syarat 

bagi wajib pajak untuk meime inuhi se iluruh ke iwajiban peirpajakan dan meilaksanakan 

hak pe irpajakannya. Keipatuhan wajib pajak me irupakan masalah yang paling seiring 

dihadapi oileih kantoir pe ilayanan pajak di Indoine isia. Beigitupun juga yang seidang di 

hadapi oileih KPP Pratama Seimarang Candisari.  

   Dan teirleibih lagi sisteim peirpajakan di Indoine isia seindiri meinganut sisteim 

se ilf asseisme int, dimana wajib pajak dibeirikan keiwe inangan dan beirpe iran aktif dalam 

meinghitung, meimbayar dan meilapoirkan se indiri pajak yang teirutang. Deingan 

ke ibeibasan ini, se ibe inarnya meimbuat wajib pajak meinjadi leibih mudah untuk 

meinye ileiwe ingkan ke iwajiban peirpajakannya. Hal ini ditunjukkan deingan 

re indahnya wajib pajak yang meilapoirkan SPT meire ika dibandingkan poipulasi wajib 

pajak oirang pribadi yang teirdaftar seibagai wajib  pajak di KPP Pratama Seimarang 

Candisari.  

Tabeil 1.1 Data Rasioi Keipatuhan KPP Pratama Seimarang Candisari 

Noi Tahun WP OiP Te irdaftar 

WP OiP yang Me ilapoirkan 

SPT 

Rasioi 

Ke ipatuhan 

1 2017 114636 50853 44,36% 
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2 2018 121080 52540 43,39% 

3 2019 127595 50223 39,36% 

4 2020 148426 53095 35,77% 

5 2021 156565 60759 38,81% 

 

  Dari data tabeil di atas dapat dilihat bahwa rasioi keipatuhan di KPP Pratama 

Se imarang Candisari tiap tahun teirus me inurun apalagi di masa pandeimi dan baru 

mulai meiningkat lagi di tahun 2021. Rasioi keipatuhan paling tinggi hanya 

meinye intuh angka 44,36% yaitu di tahun 2017 bahkan be ilum sampai meile iwati 50%. 

Ini meinandakan wajib pajak oirang pribadi yang teirdaftar di KPP Pratama Seimarang 

Candisari masih banyak yang beilum me ilaksanakan keiwajiban peirpajakannya. 

Teintu ada banyak hal yang meimbuat ke ipatuhan wajib pajak di KPP Pratama 

Se imarang Candisari ini masih beilum meinunjukkan angka rasioi ke ipatuhan yang 

tinggi. 

 Tingkat keipatuhan wajib pajak se indiri dapat dipeingaruhi oileih be ibe irapa 

faktoir diantaranya, kualitas pe ilayanan, keipribadian wajib pajak, sanksi pe irpajakan, 

dan peine irapan ei-filing. Faktoir pe irtama yang meimpe ingaruhi keipatuhan wajib pajak 

adalah kualitas peilayanan peitugas pajak atau fiskus. Yang dimaksud deingan 

kualitas peilayanan adalah apabila peilayanan fiskus dapat meimbe irikan peilayanan 

teirbaik se ihingga dapat meimuaskan wajib pajak maka wajib pajak akan meirasa 

leibih baik teirhadap fiskus yang nantinya be irpeingaruh untuk meiningkatkan 

ke ipatuhan wajib pajak. Peitugas pajak harus meilayani wajib pajak seicara 

proife isioinal, jujur dan beirtanggung jawab. Pe ilayanan yang beirkualitas akan meinjadi 
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salah satu faktoir yang dipeirtimbangkan wajib pajak untuk meimbayar pajak.  

  Pe ilayanan fiskus meime igang peiranan peinting dalam keipatuhan wajib pajak. 

Jika peitugas pajak meimbeirikan peilayanan yang baik, maka keipatuhan wajib pajak 

juga dapat meiningkat (Intan Purnamasari,2019). Namun ke inyataanya banyak wajib 

pajak      meirasa meine imui hambatan dalam proise is pe ilayanan yang dibeirikan oileih 

fiskus yaitu peitugas yang lambat dalam be ikeirja, tidak ramah, meinunggu te irlalu 

lama dan lain se ibagainya yang pada akhirnya meinimbulkan adanya keiluhan, 

se ihingga akhirnya akan beirakibat wajib pajak tidak patuh dalam meilaksanakan 

ke iwajiban peirpajakannya. Seiring se ikali dikeiluhkan oile ih masyarakat yang akan 

meilakukan ke iwajiban pe irpajakannya bahwa para peigawai yang be irada di kantoir 

pajak seiringkali tidak meimbe irikan peilayanan seicara maksimal. Itulah yang 

meinye ibabkan reindahnya keipatuhan wajib pajak. Kualitas peilayanan dapat 

digunakan seibagai indikatoir dalam meiningkatkan keipatuhan wajib pajak.  

  Pe inye ibab masih re indahnya ke ipatuhan wajib pajak dalam meimbayar 

pajak juga dikare inakan ke ipribadian wajib pajak itu seindiri. Ke ipribadian 

me irupakan salah satu faktoir inte irnal yang me ime ingaruhi tindakan pe irilaku 

se ise ioirang dalam me imbayar pajak (Nepzie Pungky, 2018). . Ke ipribadian wajib 

pajak se indiri juga dipe ingaruhi be irbagai aspe ik - aspe ik ke ipribadian diantaranya 

se ipe irti karakte ir, sikap, e imoisi, tanggung jawab, dan juga soisiabilitas. Aspe ik 

aspe ik te irse ibutlah yang me injadi faktoir pe ine intu ke ipribadian wajib pajak untuk 

taat dan patuh dalam me imbayar pajak atau malah tidak mau untuk me imbayar 

pajak. Dapat dikatakan bahwa ke ipribadian me irupakan latar beilakang pe irilaku 

se ise ioirang dalam me ilakukan suatu hal. Se ihingga ke ipribadian wajib pajak juga 
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ikut pe iran dalam me ine intukan tinggi re indahnya ke ipatuhan pajak. 

  Pe imeirintah meingatasi keitidakpatuhan wajib pajak deingan me imbeirikan 

sanksi keipada wajib pajak yang meilanggar peiraturan peirpajakan. Undang-Undang 

Noimoir 28 Tahun 2007 teintang Peiraturan Umum dan Tata Cara Peirpajakan 

meingatur sanksi teirkait peirpajakan. Sanksi bagi peilanggar pajak diharapkan dapat 

meinyadarkan wajib pajak atas keisalahannya. Pe ingeinaan sanksi ini meirupakan 

salah satu eifeik je ira yang dapat dibeirikan ke ipada Wajib Pajak kareina lalai dalam 

meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya (Imroatul Mufidah,2019). Meinurut 

Undang-Undang Pe iraturan Umum dan Tata Cara Peirpajakan (UU Noi. 28 Tahun 

2007), teirdapat sanksi yang se isuai untuk se itiap jeinis pe ilanggaran, dari yang paling 

re indah hingga yang paling beirat. 

    Pe irubahan sisteim peirpajakan di Indoine isia pun juga meimiliki peingaruh 

teirhadap keipatuhan wajib pajak untuk meilaksanakan keiwajibannya. Di eira 

teiknoiloigi yang seimakin canggih ini, siste im peirpajakan di Indoine isia pun mulai 

meingalami moideirnisasi sisteim. Moide irnisasi ditandai deingan peineirapan teiknoiloigi 

infoirmasi yang baru dalam peilayanan peirpajakan salah satunya adalah ei-filing. Ei-

filing seindiri meirupakan suatu sisteim eile iktroinik yang diluncurkan oile ih Dirjein 

Pajak yang digunakan untuk meilapoirkan Surat  Pe imbe iritahuan (SPT) de ingan 

meimanfaatkan sisteim oinlinei dan seicara reial timei dan meilalui seibuah me idia 

pe inyeidia aplikasi yang sudah be ikeirja sama deingan Direiktoirat Je indeiral Pajak. 

Tujuan atas adanya sisteim ei-filing    yaitu se ibagai langkah moide irnisasi untuk 

meimbe irikan kualitas peilayanan  yang baik dan mudah ke ipada wajib pajak. Deingan 

adanya sisteim ei-filing teirse ibut akan meimbeirikan ke imudahan bagi wajib pajak 
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untuk meilapoirkan  peinyampaian SPT (Afif Sarwoni,2019). Wajib pajak bisa 

meinghe imat waktu  dan heimat biaya tanpa pe irgi kei Kantoir Pe ilayanan Pajak 

(KPP), se ihingga  wajib pajak mampu me irubah peirilakunya untuk patuh dalam 

meimbayar  pajak. Namun pada keinyataanya masih banyak wajib pajak yang beilum 

meimahami beitul meingeinai siste im e i-filing ini. Bahkan tidak meinge irti apa itu ei-

filing dan bagaimana cara peinggunaan sisteim teirse ibut.  

Dari latar beilakang di atas, maka pe inulis te irtarik untuk meimbahas leibih 

lanjut yang dituangkan kei dalam peinulisan Tugas Akhir de ingan judul “Analisis 

Pengaruh Pelayanan Fiskus, Kepribadian Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, 

Dan Penerapan E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”
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1.2  Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan diatas, maka yang  meinjadi 

rumusan masalah adalah: 

1. Apakah kualitas peilayanan fiskus beirpe ingaruh teirhadap ke ipatuhan wajib 

pajak? 

2. Apakah keipribadian wajib pajak beirpe ingaruh teirhadap keipatuhan wajib 

pajak? 

3. Apakah sanksi peirpajakan beirpe ingaruh te irhadap keipatuhan wajib pajak? 

4. Apakah peineirapan ei-filing beirpe ingaruh te irhadap keipatuhan wajib pajak? 

1.3  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Be irdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, maka tujuan dari  

dilakukannya peineilitian ini adalah: 

1. Untuk me inganalisis pe ingaruh kualitas pe ilayanan fiskus teirhadap   keipatuhan 

wajib pajak 

2. Untuk meinganalisis peingaruh keipribadian wajib pajak teirhadap keipatuhan 

wajib pajak 

3. Untuk me inganalisis peingaruh sanksi pe irpajakan teirhadap  keipatuhan wajib 

pajak 

4. Untuk me inganalisis pe ingaruh peine irapan e i-filing teirhadap ke ipatuhan  wajib 

pajak 
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Adapun ke igunaan dari peineilitian ini adalah se ibagai beirikut: 

1. Bagi Peinulis 

    Me inambah peinge itahuan baru teirkait peingaruh kualitas peilayanan fiskus, 

ke ipribadian wajib pajak, sanksi peirpajakan, dan pe ineirapan siste im ei-filing teirhadap 

tingkat keipatuhan Wajib Pajak dalam me incapai targeit pe ine irimaan kas Ne igara 

meilalui oiptimalisasi peirpajakan. Seilain itu, diharapkan dapat meimbe irikan 

infoirmasi dan reife ire insi bagi peineiliti- peine iliti seilanjutnya yang ingin meilakukan 

pe ineilitian seijeinis. Dan hasil dari peine ilitian ini diharapkan meimbe irikan kointribusi 

pada peinge imbangan teirhadap liteiratur maupun peine ilitian dibidang akuntansi, 

teirutama peirpajakan 

2. Bagi Direiktoirat Jeindeiral Pajak 

  Bagi Direiktoirat Jeindral Pajak, diharapkan hasil peine ilitian ini dapat 

meimbe irikan masukan bagi aparat pajak dalam meimbeirikan gambaran meinge inai 

pe ingaruh kualitas peilayanan fiskus, keipribadian wajib pajak, sanksi peirpajakan, 

dan peine irapan sisteim ei-filing teirhadap keipatuhan Wajib Pajak oirang pribadi 

se ihingga dapat beirinoivasi dalam meinge imbangkan teiknoiloigi untuk 

meingoiptimalkan peilayanan teirhadap Wajib Pajak seirta dapat meimbeirikan 

ke ibijakan keipada para wajib pajak yang masih ke isulitan dalam meilapoirkan 

ke iwajiban peirpajakan meire ika meilalui ei-filing. 

3. Bagi Masyarakat 

  Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi teintang mudahnya 

meilapoirkan SPT meilalui ei-filing seihingga se imakin banyak masyarakat yang 



9 
 

 

 

meilapoirkan SPT dan meimbayar pajaknya. 

1.4  Sistematika Penulisan 

  Pe inulisan peineilitian ini dikeiloimpoikan meinjadi lima bab, yaitu bab 

pe indahuluan, bab tinjauan pustaka, bab meitoide i peine ilitian, bab peimbahasan 

dan    hasil pe ineilitian, seirta bab peinutup. 

Bab I : Pe indahuluan 

  Pada bab ini meinje ilaskan teintang latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan keigunaan peineilitian, se irta sisteimatika peinulisan. 

Bab II: Tinjauan Pustaka 

  Pada bagian ini beirisi landasan teioiri dan pe ineilitian teirdahulu, keirangka 

pe imikiran dan hipoiteisis. 

Bab III : Meitoidoiloigi Pe ineilitian 

  Pada bab ini me injeilaskan teintang meito ide i pe ineilitian yang meincakup 

de ifinisi oipeirasio inal variabeil, poipulasi dan sampeil, jeinis dan sumbeir data, 

meitoide i peingumpulan data, dan meitoidei analisis. 

Bab IV : Analisis Data dan Pe imbahasan 

  Pada bab ini meinje ilaskan teintang deiskripsi oibje ik peine ilitian, analisis 

data, dan inteirpreitasi hasil. Hasil peine ilitian disampaikan seicara veirbal deingan 

kata–kata dan seicara mateimatis dalam beintuk angka-angka. 

Bab V : Simpulan dan Saran 

  Pada bab ini meirupakan peinutup, pada bagian ini beirisi keisimpulan 

be irdasarkan hasil peineilitian, keite irbatasan dan saran. 


